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ABSTRACT

Science learning in fourth grade elementary school is often faced with several
problems that can affect learning activities. This research aims to analyze problem
factors in science learning in fourth grade elementary school and find appropriate
solutions to improve the quality of learning. The method used in this research is
observation and interviews with educators and students in class IV elementary
school. Based on the results of observations and interviews, there were several
learning problems faced.

Keywords: Elementary School Science Learning Problems, Learning Difficulty
Factors, Science Lessons.

ABSTRAK

Pembelajaran IPA di kelas IV SD sering kali dihadapi dengan beberapa
permasalahan yang dapat memengaruhi kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor permasalahan dalam pembelajaran IPA di
kelas IV SD dan mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara terhadap Pendidik dan Peserta didik di kelas IV SD.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa permasalahan
pembelajaran yang dihadapi.

Kata Kunci : Permasalahan Pembelajaran IPA SD, Faktor Kesulitan Belajar,
Pelajaran IPA.

A. Pendahuluan berupaya menciptakan kurikulum

Program Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan perubahan
merupakan upaya inovasi metode tersebut, dan mata kuliah sains harus
pendidikan di Indonesia dengan lebih mampu mengajarkan  keterampilan
menekankan pada pemberdayaan dan pengetahuan kepada siswa yang
siswa dan pengembangan berpikir relevan dengan kebutuhan masa

kritis. Program Kurikulum Merdeka
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depan(Fauziah et al, 2023; Sukmawati
et al., 2022).

Program Kurikulum Merdeka
mendorong pembelajaran aktif dan
partisipatif. Dalam pembelajaran sains
dasar, hal ini dapat dicapai melalui
eksperimen, observasi lapangan, dan
proyek sains yang melibatkan siswa
secara langsung (Sukmawati, 2017,
2020; Wati Sukmawati et al, 2020). Di
kelas sains, fasilitator untuk
membimbing materi pembelajaran
yang berkaitan dengan pengalaman
sehari-hari ke arah pengenalan
tingkah laku dan kepribadiannya
sendiri(Maryana & Sukmawati, 2021,
Sukmawati, 2018). Fasilitator adalah
seorang yang membantu siswa untuk
belajar dan memiliki keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan
pembelajaran.(Hamdani et al., 2023).
Pada program  studi  mandiri,
pembelajaran mempunyai hubungan
langsung dengan kehidupan
mahasiswa(Aisyah et al., 2023;
Sukmawati, 2023). Dalam
pembelajaran sains, hal ini dapat
mencakup  pengenalan  konsep-
konsep sederhana yang berkaitan
dengan lingkungan alam dan
pengalaman siswa sehari-hari

(Amaliyah et al., 2021).

Pembelajaran IPA kelas 4 SD
memegang peranan penting dalam
membentuk landasan pengetahuan
iimiah pada jenjang pendidikan
Dahulu,
dilakukan  tanpa

pertama. pembelajaran
memperhatikan
standar, sedangkan kini memerlukan
standar sebagai acuan untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran.
Melalui standar yang telah ditetapkan,
guru mempunyai pedoman yang pasti
tentang apa yang diajarkan dan yang
hendak dicapai (Materi et al., 2019).
Meskipun tujuan pembelajaran ini
adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan minat siswa
terhadap sains, namun kenyataannya
masih terdapat beberapa
permasalahan yang menghambat
pembelajaran (Novianti et al., 2023;
Nurliana et al, 2023; Sukmawati et al,
2023). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor penyebab
permasalahan umum dalam
pembelajaran IPA di kelas 4 SD.
Program Merdeka pembelajaran IPA
sekolah dasar diharapkan dapat
memberikan landasan yang kokoh
dalam mengembangkan pendidikan
berkualitas di Indonesia yang lebih
relevan, komprehensif dan diarahkan

pada pemberdayaan siswa.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu motode
wawancara. Penelitian ini dilakukan
pada salah satu Sekolah Dasar di
Jakarta Timur. Waktu pelaksanaan
penelitian ini yaitu pada tanggal 31
Oktober 2023. Sumber data dalam
penelitian ini adalah Guru wali kelas
IV. Subjek penelitian adalah sesuatu
yang diteliti baik orang, benda,
maupun lembaga (organisasi).
Penelitian ini terdiri dari lima tahapan
yaitu (1) persiapan, (2) penyusunan
instrumen, (3) pengumpulan data, (4)
analisis data, dan (5) pelaporan hasil
penelitian. Dalam tahap persiapan,
peneliti melakukan perijinan dimulai
dari pihak kampus dan pihak sekolah
yang akan diteliti kemudian pada
tahap persiapan ini peneliti melakukan
observasi awal tentang kesulitan-
kesulitan belajar dalam proses belajar
IPA dengan melakukan wawancara
dengan guru. Peneliti juga mulai
menetapkan subjek penelitian untuk
guru kelas IV . Langkah kedua adalah
penyusunan instrumen. Instrumen
yang digunakan adalah pedoman
wawancara dan lembar pengamatan
yang dibantu dengan dokumentasi.
Langkah ketiga adalah pengumpulan

data.

Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan data siswa kelas IV
Sekolah Dasar . Data yang diambil
yaitu dalam bentuk hasil wawancara
dengan wali kelas IV dan hasil
pengamatan terhadap proses
pembelajaran siswa kelas IV yang

didukung oleh hasil dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembelajaran  sains  yang
sukses tidak hanya bergantung pada
materi pengajaran tetapi juga pada
keterlibatan siswa dan metode
pembelajaran  kreatif. = Kurangnya
peralatan praktik, kebosanan siswa,
dan hasil belajar yang kurang
memuaskan merupakan tantangan
umum yang dihadapi oleh berbagai

jenjang pendidikan.

Setelah melakukan observasi,
terdapat beberapa permasalahan,
adapun permasalahan umum yang
sering terjadi dalam pembelajaran IPA

yaitu:

1. Kurangnya fasilitas yang
memadai untuk menunjang
pembelajaran [IPA, seperti
alat-alat praktikum yang

tidak lengkap

Pembelajaran mata
pelajaran IPA di kelas 4

Sekolah Dasar (SD)
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memberikan landasan penting
bagi pemahaman siswa
terhadap konsep IPA. Dalam
pembelajaran IPA fasilitas
merupakan hal yang penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada peserta
didik. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan Aunurrahman
(2011) (rpp et al.,, 2019)
mengemukakan bahwa sarana
dan prasana yang menunjang
dalam proses pembelajaran
menjadikan salah satu faktor
yang berpengaruh pada hasil
belajar siswa.

Namun salah satu
permasalahan yang sering
ditemui dalam konteks ini
adalah  kurangnya fasilitas
pendukung pembelajaran sains
yang ~memadai, terutama
terkait dengan peralatan praktik
yang kurang memadai.

e Tantangan Kurangnya

Alat Praktikum

Tantangan utama yang
dihadapi pendidik sains

kelas 4 adalah kurangnya

alat praktik yang
komprehensif dan
memadai. Seringkali,

beberapa siswa tidak dapat

membawa peralatan praktik
yang diperlukan sehingga
menghambat proses
pembelajaran. Hal ini
menimbulkan kesenjangan
pengalaman belajar siswa
yang mendukung konsep

IPA yang diajarkan.

e Dampak pada

Pembelajaran Siswa

Peralatan praktikum
yang kurang memadai
dapat berdampak buruk
terhadap pemahaman
siswa terhadap materi IPA.
Siswa tidak dapat
merasakan secara
langsung  konsep-konsep
yang diajarkan, sehingga
dapat membatasi
pengalaman praktisnya
dalam memahami hakikat
sains. Selain itu, kurangnya
alat bantu praktik juga dapat
merugikan  siswa yang
memiliki  potensi  untuk
belajar melalui pengalaman

langsung.

e Solusi untuk mengatasi
tantangan
a. Pengadaan alat

praktikum tambahan
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Sekolah dapat
mempertimbangkan
untuk menyediakan
bahan latihan tambahan
agar siswa yang tidak
dapat membawa bahan
latihan  sendiri  dapat
menggunakannya. Hal
ini mungkin mencakup
perencanaan dan
alokasi anggaran yang
tepat.

. Pemberian pemahaman
pada siswa

Pendidik dapat berperan
aktif dalam membantu
siswa memahami
pentingnya membawa
materi faktual. Hal ini
dapat dilakukan melalui
nasihat, pengingat atau
instruksi tertulis kepada
siswa dan orang tua.

. Kolaborasi dengan
pihak terkait

Sekolah dapat bermitra
dengan pemangku
kepentingan, seperti
pemerintah  setempat
atau masyarakat sekitar,
untuk mendukung
pembelian peralatan
praktis. Kolaborasi ini
dapat membantu

menciptakan lingkungan
belajar  yang lebih
optimal.

. Menggunakan  media

virtual

Guru dapat mengambil
solusi dengan
menggunakan media
alternatif lain jika
praktikum tidak dapat
terlaksana akibat
hambatan-hambatan
tersebut dengan
menggunakan  media
pembelajaran yang
dapat menggantikan
kegiatan praktikum di
laboratorium dengan
menggunakan  media
laboratorium virtual.
Media laboratorium
virtual ini  merupakan
salah satu media yang
bisa digunakkan dalam
pembelajaran biologi
(Materi et al., 2019).

Signifikansi  penanganan
kurangnya fasilitas

Mengatasi kuragnya
fasilitas pembelajaran sains di
sekolah dasar tahun 4 sangat

penting untuk  memastikan

setiap siswa
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mendapatkan manfaat dari
pengalaman  belajar  yang
menstimulasi dan mendukung
perkembangan  pemahaman
ilmiah anak. Dengan
menyediakan fasilitas yang
memadai, sekolah  dapat
memfasilitasi pembelajaran

yang adil dan inklusif.

2. Kurangnya daya serap
siswa dalam menyelesaikan

sebuah project

Pembelajaran mata
Pelajaran IPA (IPA) di kelas IV
Sekolah Dasar (SD)

merupakan langkah penting
dalam proses penyadaran
siswa terhadap dunia sains.
Salah satu permasalahan yang
sering ditemui dalam konteks
ini adalah rendahnya
kemampuan belajar siswa,
terutama ketika melaksanakan
suatu proyek pembelajaran

e Tantangan kurangnya

daya serap siswa

Tantangan utama yang

dihadapi peendidik
adalah buruknya
pembelajaran siswa
ketika ditugaskan

proyek  pembelajaran

sains. Beberapa siswa

mungkin mengalami
kesulitan memahami
tugas proyek, mengatur
informasi, menyajikan
hasil proyek dengan
jelas, atau kesulitan
dalam bahasa. Pada
saat belajar dirumah
siswa sering salah atau
sulit mamahami istilah
ipa dalam mengerjakan
soal (Dwi Puspitasari,
2021). Dengan hal

tersebut dapat
menghambat

pemahaman siswa
secara mendalam

terhadap konsep IPA
yang diajarkan.

Dampak pada hasil
pembelajaran

Kemampuan belajar
siswa yang buruk dapat
berdampak buruk pada
prestasi akademiknya.
Proyek  pembelajaran

harus menjadi cara

untuk
meengembangkan
pemikiran kritis,
kolaborasi, dan

keterampilan

pemecahan masalah.
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Jika  siswa  kurang
mampu menyerap
informasi secara akurat,
tujuan ini mungkin tidak
tercapai dan  hasil
belajar secara
keseluruhan ~ mungkin

menurun.

Solusi untuk mengatasi

tantangan
a. Penjelasan tugas
yang jelas
Pendidik dapat

memastikan  bahwa
tugas proyek
dijelaskan dengan
jelas, langkah-
langkahnya diuraikan
dengan rinci, dan
tujuan akhirnya
dipahami oleh semua
siswa.

b. Pendekatan berbasis

kolaborasi
Mendorong
kolaborasi anltar-
siswa dapat
membantu dalam

meeningkatkan daya
serap. Siswa dapat
saling membantu dan
berbagi ide,

memungkinkan

pemahaman yang
lebih baik.

. Pemberian panduan

dan contoh
Menyediakan
panduang yang
komprehensif dan
contoh-contoh proyek
sebelumnya  dapat
membantu siswa

memahami apa yang

diharapkan dari
mereka dan
memberikan

gambaran yang lebih

konkret.

. Penggunaan

teknologi edukasi
Memanfaatkan
teknologi, seperti
platform

pembelajaran daring

atau aplikasi
interaktif, dapat
membuat

pembelajaran  lebih
menarik dan
mendukung siswa
dalam
mengeksplorasi
materi secara

mandiri.
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e Signifikansi
meningkatkan daya
serap siswa
Meningkatkan daya
serap siswa dalam
proyek  pembelajaran
sains  tidak hanya
memperkaya
pengalaman belajar
mereka tetapi juga
mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan
masa depan.

Keterampilan  berpikir

Kritis, keterampilan
berkolaborasi, dan
kemampuan

menyelesaikan proyek
dengan sukses
merupakan

keterampilan  penting
yang dapat membantu
siswa sukses dalam
dunlia sains dan

kehidupan sehari-hari.

3. Kurangnya motivasi siswa
dalam proses pembelajaran IPA,
sehingga siswa sering merasa

jenuh.

Pembelajaran mata
pelajaran IPA (IPA) di Sekolah
Dasar (SD) kelas IV berperan

penting dalam membentuk
landasan siswa dalam
memahami konsep-konsep
iimiah.  Selain  ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran,
motivasi dalam proses belajar
juga memiliki dampak
signifikan terhadap prestasi
belajar. Dalam pandangan
Schunk (2018:6), motivasi
dapat dijelaskan sebagai suatu
proses di mana aktivitas
diinisiasi dan dipertahankan
dengan tujuan  mencapai
sukses dalam pembelajaran.
(Poja et al, 2021). Namun
permasalahan yang sering
terjadi adalah  kurangnya
motivasi  siswa  sehingga
seringkali menimbulkan rasa
bosan pada saat proses

pembelajaran.

e Tantangan kurangnya
motivasi siswa
Tantangan utama yang
dihadapi pendidik
adalah kurangnya
motivasi siswa untuk
terlibat dalam
pembelajaran sains.
Siswa dapat kehilangan
minat atau tidak melihat

relevansi materi dalam
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kehidupan sehari-hari
sehingga menimbulkan
tidak nyaman dan
kebosanan dalam

proses pembelajaran.

Dampak pada
keterlibatan dan hasil
belajar

Kurangnya motivasi
dapat berdampak
negatif pada

keterlibatan siswa dan
kinerja akademik. Siswa
yang kurang termotivasi
cenderung kurang aktif
dalam belajar, sehingga
mengurangi

kesempatan mereka
untuk merasa antusias
dan terlibat dalam

penemuan ilmiah.

Solusi untuk mengatasi

tantangan

. Relevansi materi
dengan kehidupan
sehari-hari

Menyajikan materi IPA
dengan mengaitkannya
dengan pengalaman
sehari-hari siswa dapat
meningkatkan motivasi

mereka. Menunjukkan

bagaimana konsep-
konsep sains diterapkan
dalam kehidupan nyata

dapat membuat
pembelajaran lebih
bermakna.

Kegiatan Interaktif dan
Eksperimen
Mengintegrasikan
kegiatan interaktif dan
eksperimen dalam
pembelajaran dapat
membuat siswa merasa
lebih terlibat dan
termotivasi.
Pengalaman langsung
dapat memicu minat

mereka terhadap sains.

. Pengakuan dan Umpan

Balik positif

Memberikan pengakuan
atas prestasi siswa,
sekecil apapun, serta
memberikan umpan
balik  positif, dapat
meningkatkan rasa
percaya diri dan
motivasi mereka untuk

terus belajar.

. Memanfaatkan Alam

Sekitar

Menurut Ruswandi
dalam Istialina
(2016:61) yang
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menyatakan bahwa
memanfaatkan

lingkungan sebagai
pembelajaran akan
menjadikan proses

belajar mengajar lebih
bermakna, karena para
siswa dihadapkan pada
peristiva dan keadaan
yang sebenarnya
secara alami. Dengan
memanfaatkan alam
sekitar sesuatu yang
dipelajari oleh siswa
menjadi lebih nyata,
lebih faktual, dan
kebenarannya lebih
dapat dipertanggung
jawabkan
(Kusumawardani, Santi,
and Pratiwi 2022).
Menggunakan Video
Pembelajaran

Media video adalah
media pembelajaran
yang dapat
mengkomuikasikan
pesan pembelajaran
lebih kuat, tegas,
menginspirasi,
meningkatkan dan
membujuk peserta didik
dalam belajar serta
dapat membangkitkan

kegembiraan dalam
proses belajar dan dapat
meningkatkan hasil
belajar peserta didik
yang disajikan dengan
audio visual agar
pembelajaran dapat
dengan mudah diterima
oleh  peserta didik.
Melalui media video
materi pembelajaran
yang akan disampaikan
mampu membangkitkan
semangat. peserta didik
untuk belajar karena
materi yang dipelajari
dapat dengan mudah
dimengerti dan
dipahami peserta didik
melalui gambar, suara
dan animasi  yang
disajikan, sehingga
dapat meningkatkan
motivasi  belajar dan
hasil belajar peserta
didik (Pebriani 2017).
Ketika materi praktek
pun guru juga bisa
menampilkan video
pembelajaran pada saat
sebelum pembelajaran
berlangsung, misalkan
guru menampilkan

bagaimana langkah-
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langkah praktikum dan
sebagainya.

Pilihan dalam
pembelajaran
Memberikan pilihan
dalam metode
pembelajaran atau topik
sainls yang diminati
siswa dapat
meningkatkan rasa
memiliki dan kontrol atas

pembelajaran mereka.

Signifikansi
Peningkatan motivasi
Meningkatkan motivasi
belajar siswa tidak
hanya membuat
pembelajaran menjadi
lebih menarik tetapi juga
menciptakan landasan
yang kokoh bagi
kecintaannya terhadap
sains. Siswa yang
termotivasi cenderung
lebih  proaktif dalam
mengeksplorasi konsep-
konsep ilmiah, yang
dapat berdampak positif
pada keberhasilan

akademiknya.

Ketidak mampuan siswa

dalam mencapai nilai diatas
KKM.

Pembelajaran mata pelajaran
iImu pengetahuan alam (IPA) di
kelas 4 sekolah dasar (SD)
berperan penting dalam
melatih  pemahaman awal
siswa terhadap dunia sains.
Namun salah satu
permasalahan yang sering
muncul adalah  siswa tidak
mampu mencapai nilai di atas
kriteria ketuntasan minimum
(KKM). Siswa yang mengalami
kesulitan belajar ditandai oleh
ketidakmampuan mencapai
prestasi belajar sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.
(Amaliyah et al. 2021)

e Tantangan
ketidakmampuan
mencapai nilai diatas
KKM
Tantangan utama yang
dihadapi para pendidik
adalah sebagian siswa
tidak mampu mencapai
nilai KKM yang lebih
tinggi dalam
pembelajaran IPA.

Faktor-faktor seperti
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pemahaman konsep

yang buruk, kesulitan

menerapkan

pengetahuan dalam
konteks, atau
keterbatasan dalam

menerapkan strategi
penilaian dapat
berkontribusi terhadap
hasil pembelajaran yang
tidak sesuai harapan.

Dampak pada
pengembangan  sains
siswa
Kegagalan memperoleh
nilai yang lebih tinggi
dari KKM dapat
berdampak  signifikan
terhadap
perkembangan
keilmuan siswa. Mereka
mungkin tidak memiliki
pemahaman yang
mendalam terhadap
konsep sains yang
diajarkan, sehingga
dapat mempengaruhi
kemampuan mereka
untuk membawa
pengetahuannya ke
tingkat selanjutnya.
Solusi untuk

menghadapi tantangan.

k. Pemahaman konsep

yang mendalam

Pended dapat
memberikan
pendekatan
pembelajaran yang lebih
mendalam, memastikan
bahwa siswa tidak
hanya mengingat fakta-
fakta tetapi juga
memahami konsep-
konsep dasar yang
mendasarinya.
Penerapan
Pengetahuan dalam
konteks

Mendorong siswa untuk
menerapkan
pengetahuan  mereka
dalam konteks
kehidupan sehari-hari
atau melalui studi kasus
dapat membanltu
mereka menlgaitkanl

teori denlganl praktik.

. Diversifikasi metode

pembelajaran

Menggunakan berbagai
metode pembelajaran,
termasuk media visual,
eksperimen, atau
diskusi kelompok, dapat
membanltu siswa

dengan gaya
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pembelajaran yang
berbeda (Syafrudin,
Darmawan, and Ridwan
2019).

. Pemberian umpan balik
konlstruktif
Memberikan umpan
balik yang konstruktif
dapat membantu siswa
memahami di mana
mereka dapat
meningkatkan  kinerja
mereka dan
merencanakan
perbaikan ke depannya.
. Penerapan STEM
Penerapan
Pembelajaran Berbasis
STEM dapat
meningkatkan hasil
belajar IPA peserta
didik. Dipilihnya
pembelajaran berbasis
STEM karena untuk

memecahkan masalah

secara sistematis,
diperlukan krativitas
dalam menerapkan

prinsip-prinsip  ilmiah.
Hal tersebut hanya
dapat dipecahkan jika
kita dapat mengubah
pola pikir kita sesuai
dengan perkembangan

keterampilan abad 21
dengan membuat
suasana belajar menjadi
menyenangkan tetapi
tetap kondusif, sehingga
peserta didik maupun
pendidik menikmati
proses pembelajaran.
Ternyata STEM ini
mampu  meningkatkan
penguasaan
pengetahuan,
mengaplikasikan
pengetahuan untuk
memecahkan masalah,
serta mendorong
peserta didik  untuk
menciptakan suatu
produk yang baru (Okta,
Yennita, and Ansori
2018).

. Menggunakan metode

PJBL

Metode ini dapat
didefinisikan  sebagai
sebuah  pembelajaran
dengan aktivitas jangka
panjang yang

melibatkan peserta didik

dalam merancang,
membuat, dan
menampilkan hasil

produk untuk mengatasi

permasalahan dunia
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nyata. Jika metode ini
diterapkan maka
peserta  didik akan
mengembangkan

pengetahuan  tentang
suatu masalah, lalu
menghubungkan

masalah tersebut
dengan dunia nyata, dan
mempertanggungjawab
kan masalah tersebut
dengan mengakses
informasi untuk mencari
solusi yang sedang
dihadapi. (Effect et al.

n.d.).

Signifikalsi peningkatan
kualitas pembelajaran
Peningkatan kualitas
pembelajaran IPA tidak
hanya sekedar
mendapatkan nilai saja,
namun juga
membangun landasan
yang kokoh bagi
pengembangan
keilmuan siswa. Dengan
memberikan
pemahaman yanlg
mendalam, mendorong
penerapan ilmu, dan
melibatkan siswa

dengan metode

pembelajaran yang
beragam, kita dapat
meningkatkan peluang
siswa untuk mencapai
nilai yang lebih tinggi
dan yang lebih penting
adalah pemahaman dan

kecintaan terhadap
sains.
D. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji

permasalahan umum pembelajaran
ilImu pengetahuan alam (IPA) di
sekolah dasar kelas IV (SD) dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Faktor utama yang
dicatat adalah kurangnya fasilitas
magang, keasyikan siswa dalam
proyek pembelajaran, motivasi siswa,
dan ketidak mampuan mencapai nilai
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Solusi yang disarankan antara
lain menyediakan alat latihan yang
lebih banyak, penjelasan tugas proyek
yang jelas, meningkatkan motivasi
siswa melalui materi yang tepat,
kegiatan interaktif, dan pencatatan
penerimaan positif. Selain itu, perlu
menerapkan strategi pembelajaran
yang mendalam, menerapkan

pengetahuan dalam konteks sehari-
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hari, dan melakukan diversifikasi

metode pembelajaran.

Peningkatan kualitas

pembelajaran sains tidak hanya fokus
pada perolehan nilai yang baik,

namun  juga pengembangan

pemahaman mendalam  dan

kecintaan terhadap sains. Dengan
mengatasi permasalahan tersebut
diharapkan pembelajaran IPA di kelas
4 SD dapat memberikan landasan
yang kokoh dalam mengembangkan
pendidikan berkualitas di Indonesia
sesuai kurikulum yang mandiri dan
responsif, memenuhi kebutuhan masa

depan dan bertujuan untuk

memberdayakan siswa.
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